TAAT SAMPAI AKHIR HAYAT
Oleh: Ujang Mahadi

اَلْحَمْدُ لِلّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوْذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَسَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. اَشْهَدُ اَنْ لاَ اِلهَ اِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَاَشْهَدُ اَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى ءَالِهِ وَاَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُ اِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ
اَمَّا بَعْدُ: فَيَاعِبَادَ اللهِ : اُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِي بِتَقْوَ اللهِ وَطَاعَتِهِ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ. قَالَ اللهُ تَعَالَى فِى الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ: يَااَيُّهَا الَّذِيْنَ اَمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ

Jamaah Shalat Jum’at yang Dirahmati Allah
Alhamdulillah, kita bersyukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya kepada kita. Di siang yang penuh kemuliaan ini kita masih diberi nikmat hidup, [1]
nikmat kesehatan, dan kesempatan untuk menunaikan kewajiban shalat Jum’at sebagai wujud dari rasa syukur kita kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan karunia-Nya.

Kaum Muslimin Rahimakumullah
Selama bulan Ramadhan kita dilatih mengendalikan diri dan hawa nafsu, merasakan rasa lapar dan dahaga, membina kesabaran, menjalin persaudaraan, membersihkan jiwa, memperbaiki perilaku serta meningkatkan kualitas ibadah. Kesemuanya itu merupakan proses secara perlahan mengantarkan kita menuju fitrah – yang muaranya kepada pembentukan pribadi yang bertaqwa. 

Dalam hidup ini tidak ada manusia yang luput dari dosa, kecuali Rasulullah saw. Karena itu, perlu upaya untuk membersihkannya agar kembali pada kondisi sebagaimana asalnya. Bulan syawal merupakan momen penting untuk saling memaafkan antar sesama manusia. Permohonan maaf kepada orang lain bertujuan agar memperoleh keselamatan baik di dunia maupun di akhirat dari kesalahan dan dosa yang diperbuat kepada orang lain. Kalau berdosa kepada Allah SWT, kita dapat             [2]
langsung memohon ampun dan bertaubat kepadaNya. Jika kesalahan dan dosa kita      kepada manusia (orang lain), maka hendaklah kita memohon maaf langsung kepada orang yang kita melakukan kesalahan dan dosa kepadanya.	

Menurut Quraish Shihab, “ber-halal bihalal merupakan suatu bentuk aktivitas yang mengantarkan para pelakunya untuk meluruskan benang kusut, menghangatkan hubungan yang tadinya membeku sehingga cair kembali, melepaskan ikatan yang membelenggu, serta menyelesaikan kesulitan dan problem yang menghalang terjalinnya keharmonisan hubungan. Boleh jadi hubungan yang dingin, keruh, dan kusut tidak ditimbulkan oleh sifat yang haram. Ia menjadi begitu karena Anda lama tidak berkunjung kepada seseorang, atau ada sikap adil yang Anda ambil namun menyakitkan orang lain, atau timbul keretakan hubungan dari kesalahpahaman akibat ucapan dan lirikan mata yang tidak disengaja. Kesemuanya ini, tidak haram menurut pandangan hukum, namun perlu diselesaikan secara baik; yang beku dihangatkan, yang    [3]
kusut diluruskan, dan yang mengikat dilepaskan”. Allah SWT berfirman:                      
وَأَنْ تَعْفُوا أَقْرَبُ لِلتَّقْوَى
“… dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa” (Surah Al-Baqarah: 237).

Sungguh kehidupan yang kita lalui saat ini masih sulit, beban yang kita pikul semakin berat. Baik sebagai pribadi atau sebagai bangsa, kita     sekarang belum juga bisa lepas dari krisis multi dimensional yang cukup pelik. Pekerjaan kian sulit dicari (bahkan tidak sedikit yang sudah bekerja tapi di rumahkan), harga-harga bahan pokok masih membumbung tinggi, bencana alam terjadi dimana-mana, wabah penyakit corona pun belum kunjung selesai, dan kejahatan meraja-lela. Demi sesuap nasi, nilai-nilai yang semestinya dijunjung tinggi dan dijaga sekarang sudah tidak diindahkan lagi. Bahkan, nyawa yang begitu mahal dan berharga oleh semua agama dan ideologi, kini menjadi taruhan yang sangat murah. Dari layar televisi dan media cetak kita dapat menyaksikan peristiwa pembunuhan yang sungguh sadis dan mengerikan; seorang anak membantai           [4]
ayahnya, suami mencincang istrinya, tetangga menghabisi tetangganya, saudara menggorok saudaranya sendiri, yang rata-rata motifnya sama, ekonomi dan perselisihan. Tidak ada bekal terbaik untuk menghadapi kondisi sulit seperti ini selain “ketakwaan”. 

Jamaah Shalat Jum’at yang Dirahmati Allah
Ibadah puasa Ramadhan yang kita lakukan selama satu bulan telah melahirkan sosok       pribadi muslim yang mumpuni, komprehensif dan seimbang. Selain itu, puasa Ramadhan dapat melindungi dan menyelamatkan diri kita, sehingga kita tidak terperangkap oleh godaan hawa nafsu yang menyesatkan. Ibadah puasa Ramadhan telah mendidik, membentuk dan mejadikan manusia memiliki jati diri unggul dan paripurna,  manusia yang berperadaban, yang tidak hanya memberikan kebaikan kepada dirinya sendiri tetapi juga memberikan kebaikan dan perbaikan kepada lingkungan dan masyarakatnya, itulah manusia yang bertaqwa.

Jamaah Shalat Jum’at yang Berbahagia
Bulan Syawal kita jadikan sebagai bulan peningkatan kualitas diri, baik kualitas ibadah, kualitas intelektual, maupun kualitas dalam     [5]
menjalani kehidupan. Pasca Ramadhan, orang-orang yang beriman diharapkan meraih derajat taqwa, menjadi muttaqin, dan mendapat kemuliaan. Allah berfirman:
إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ
“….. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu ialah orang yang paling bertaqwa…” (QS. Al-Hujurat : 13).

Nilai-nilai taqwa harus tetap menjadi landasan dalam kehidupan setiap individu, keluarga maupun masyarakat bahkan dalam  kehidupan berbangsa dan bernegara. Taqwa merupakan derajat mulia yang Allah berikan kepada hambanya yang berhasil melaksanakan ibadah puasa Ramadhan dengan sempurna dan paripurna. Nilai taqwa menjadi pendorong insan beriman mengaktualisasikan imannya dalam berbagai bentuk kesolehan. Baik itu kesolehan individual, kesolehan sosial maupun kesolehan profesional. Nilai taqwa akan berdampak pada beberapa aspek dalam kehidupan manusia. 
1. Dalam aspek keimanan, manusia bertaqwa adalah orang yang yakin akan kebenaran ajaran Islam, bahwa Islam adalah satu-        [6]
satunya sistem yang mampu menjadi solusi bagi segala permasalahan kehidupan, karena ajaran Islam berasal dari sang Maha Pencipta, Maha Mengetahui, Maha Mengatur dan Maha Memelihara segala permasalahan makhluk-Nya.
2. Pada aspek ibadah, terutama ibadah mahdhah, orang yang bertaqwa akan selalu konsisten dalam mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Serta memiliki integritas kepribadian yang tinggi, teguh dalam menunaikan amanat dan janjinya, serta sabar dalam menghadapi berbagai ujian dan rintangan hidup. 
3. Pada aspek sosial, manusia bertaqwa adalah orang yang memiliki kepedulian yang tinggi kepada lingkungannya, baik lingkungan          sosial maupun lingkungan alam. Sekalipun ia sangat sayang kepada harta yang dimiliki, tetapi ia tetap peduli untuk membantu sesamanya yang membutuhkan.
4. Pada aspek kenegaraan, ketaqwaan seseorang haruslah dapat mendorong penegakan hukum dan peraturan perundang-undangan. Karena hanya dengan ketegasan hukum di semua             [7]
tingkatan dan pelaksanaannya yang tanpa pandang bulu, insya Allah akan terjamin keamanan, ketenangan dan kelangsungan kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara adil, sejahtera dan damai. 

Kesucian yang telah kita raih dengan perjuangan berat selama satu bulan hendaklah terus dijaga dan dipertahankan sampai ajal menjemput kita. Mulai saat ini kita bangun komitmen “ketaatan seumur hidup” seperti kita menjalankan ketaatan di bulan Ramadhan.

Selama bulan ramadhan hablum minallah, relasi dengan Allah terjalin dan terbangun dengan baik dan kuat.  Maka pada bulan syawal ini merupakan kesempatan bagi kita untuk membangun dan memperbaiki hablum minannas, relasi kita sesama manusia dengan saling memaafkan dan mendo’akan.

Jamaah Shalat Jum’at yang dirahmati Allah
Di bulan syawal ini kita juga dianjurkan untuk mengerjakan puasa enam hari, keistimewaan puasa sunnah ini adalah, kita akan diganjar dengan pahala satu tahun. Rasulullah saw. bersabda:                                                 [8]
مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثُمَّ أَتْبَعَهُ سِتًّا مِنْ شَوَّالٍ كَانَ
 كَصِيَامِ الدَّهْرِ
“Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan, kemudian mengikutinya dengan enam hari di bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa setahun” (HR. Muslim).

Mengapa puasa 6 hari di bulan Syawal?... Ini adalah isyarat agar kita tetap mempertahnkan diri seperti pada saat puasa Ramadhan. Selain puasa syawal yang kita lakukan setelah Ramadhan, masih ada hal yang sangat          Urgen untuk dilakukan, yaitu mewujudkan dan meningkatkan harmonisasi dalam kehidupan, baik dalam keluarga, dalam masyarakat, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Semoga Allah SWT menerima amal ibadah kita, mengampuni dosa dan kesahan kita, memberi kita keberkahan dan lindungan-Nya, serta  menjadikan kita manusia yang selalu berbuat baik dan senantiasa dalam kebaikan.              [9]
بارك الله لي ولكم في القرآن العظيم، ونفعني-----
KHUTBAH KEDUA
الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذِي أَرْسَلَ رَسُولَهُ بِالْهُدَى وَدِينِ الْحَقِّ لِيُظْهِرَهُ عَلَى الدِّينِ كُلِّهِ وَلَوْ كَرِهَ الْمُشْرِكُونَ
أَشْهَدُ أنْ لا إلَهَ إلا اللهُ وَحْدَهُ لا شَرِيكَ لَهُ، وأشهدُ أنَّ مُحَمَّدًا عبْدُه ورَسُولُه.
اللَّهُمَّ صَلِّ وسَلِّمْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ، كَمَا صَلَّيْتَ وسَلّمْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ، كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي العَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ، 
اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، وَالْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ، الأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدُّعَاءِ.
اللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ الْهُدَى وَالتُّقَى وَالعَفَافَ وَالغِنَى
اللَّهُمَّ أَنْزِلْ عَلَيْنَا مِنْ بَرَكَاتِ السَّمَاء وَأَخْرِجْ لَنَا مِنْ خَيْرَاتِ الأَرْضِ، وَبَارِكْ لَنَا في ثِمَارِنَا وَزُرُوْعِنَا وكُلِّ أَرزَاقِنَا يَا ذَا الْجَلاَلِ وَالإِكْرَامِ
رَبَّنَا لا تُزِغْ قُلُوْبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا، وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً، إِنَّكَ أَنْتَ الوَهَّابُ
رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الخَاسِرِيْنَ
رَبَّنَا آتِنَا في الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ :إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالإِحْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي القُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ







